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INTISARI 

 

LISTIANTI, N.I., 2013, ANALISIS NATRIUM BENZOAT DALAM 

MINUMAN RASA BUAH YANG BEREDAR DI SURAKARTA SECARA 

KROMATOGRAFI CAIR KINERJA TINGGI, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

 Konsumsi natrium benzoat yang berlebihan dapat membahayakan 

kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar natrium benzoat 

dalam minuman rasa buah secara KCKT apakah sesuai dengan persyaratan No. 

722/MENKES/PER/IX/88.      

 Penelitian dilakukan dengan alat KCKT, menggunakan fase gerak 

asetonitril:air 20:80, kecepatan alir 0,7 ml/menit dan panjang gelombang 220 nm. 

Kurva kalibrasi natrium benzoat sebesar 4,16 mg/l, 8,32 mg/l, 20,8 mg/l, 29,12 

mg/l, 37,44 mg/l kemudian dianalisis luas puncak dengan konsentrasi serta LOD 

dan LOQ. Percobaan berikutnya adalah menetapkan kadar dengan metode baku 

luar dan uji perolehan kembali untuk memperkirakan jumlah yang hilang selama 

perlakuan terhadap sampel.        

 Hasil penelitian ini adalah kadar natrium benzoat A, B, C D dan E 

berturut-turut 353,4191 ± 5,6865 mg/kg, 129,3495 ± 2,5692 mg/kg, 274,3293 ± 

3,3622mg/kg, 34,1525 ± 2,5567 dan 188,1148 ± 4,9280 mg/kg. Kadar natrium 

benzoat A, B, C, D dan E memenuhi syarat peraturan Menteri Kesehatan R.I. No 

722/MENKES/Per/IX/88.   
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ABSTRACT 

  

LISTIANTI, N.I., 2013, ANALYSIS OF SODIUM BENZOATE IN FRUIT 

FLAVORED DRINKS WHICH ARE CIRCULATE IN SURAKARTA 

USING HIGH PERFORMANCE LIQUID CHROMATOGRAPHY, 

THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA. 

 

 Overload consumption of sodium benzoate can endanger health. This 

study aimed to determine levels of sodium cyclamate and sodium benzoate in fruit 

flavored drinks whether in accordance with the established requirements Numb 

722/MENKES/Per/IX/88. 

 The study was conducted with the KCKT tools,using a mobile phase of 

acetonitrile:water 20:80, flow rate 0,7 ml/minute and the wave length 220 nm. 

Calibration curve of sodium benzoate at 4,16 mg/l, 8,32 mg/l, 20,8 mg/l, 29,12 

mg/l, 37,44 mg/l then analyzed the peak area with concentration and the LOD and 

LOQ. The next experiment is to set reacquisition test levels of sodium cyclamate 

and sodium benzoate in the sample. 

 The results of this study, levels of sodium benzoate A, B, C, D dan E in a 

row 353,4191 ± 5,6865 mg/kg, 129,3495 ± 2,5692 mg/kg, 274,3293 ± 

3,3622mg/kg, 34,1525 ± 2,5567 dan 188,1148 ± 4,9280 mg/kg. Levels of sodium 

benzoate A, B, C, D and E meet the regulatory requirements of the R.I.Minister of 

Health Numb 722/MENKES/Per/IX/88.   

 

Keywords: sodium benzoate. KCKT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan industri makanan dan minuman di Indonesia semakin 

meningkat diiringi dengan peningkatan produksi minuman ringan yang beredar di 

masyarakat. Minuman ringan sering ditambahkan pengawet yang kadarnya perlu 

diperhatikan, apabila konsumsinya berlebihan dapat membahayakan kesehatan 

(Hayun et al. 2004). Dewasa ini masyarakat tertarik bukan hanya pada aspek 

apakah bahan makanan memberikan cita rasa enak, lebih dari itu masyarakat telah 

tertarik pada hal-hal apakah bahan makanan yang dikonsumsi itu aman dan 

bergizi (Tranggono 1990). 

Sejak pertengahan abad 20 ini peranan bahan tambahan khususnya bahan 

pengawet menjadi semakin penting, tanpa bahan pengawet maka bahan pangan 

yang tersedia di pasar atau di toko swalayan tidak dapat dinikmati secara layak 

dan tidak awet (Tranggono 1990). Bahan pengawet natrium benzoat banyak 

digunakan salah satunya digunakan pada minuman ringan, meski kandungan 

bahan pengawet tersebut umumnya tidak terlalu besar tetapi dapat menimbulkan 

efek terhadap kesehatan, jika dikonsumsi secara terus-menerus. Konsumsi asam 

benzoat atau garamnya mempengaruhi fungsi tubuh atau proses metabolik yang 

melibatkan glisin, sebagai contoh penurunan kreatinin, glutamin, urea, dan asam 

urat (Anonim 2000). Penelitian yang telah dilakukan oleh Hauschildt et al (1983) 
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menunjukkan bahwa pemberian benzoat pada tikus menyebabkan peningkatan 

sintesis dan dekarboksilasi glisin (Tjwee 2008). 

Analisis natrium benzoat pada penelitian ini dengan metode Kromatografi 

Cair Kinerja Tinggi. Pemilihan metode tersebut berdasarkan daya pisah yang baik, 

selektif, analisis cepat, peka, dan penyiapan sampel mudah (Rohman dan Ibnu 

2007). 

 Beberapa pustaka menunjukkan bahwa metode Kromatografi Cair Kinerja 

Tinggi fase terbalik merupakan metode terpilih untuk analisis campuran bahan 

tambahan tersebut, karena zat-zat tersebut bersifat polar dan larut dalam air 

sehingga sulit dipisahkan menggunakan KCKT fase normal yang menggunakan 

kolom polar dan fase gerak yang bersifat non polar (Hayun et al. 2004). Sampel 

yang digunakan pada penelitian ini adalah minuman rasa buah kemasan cup 

dengan harga yang terjangkau untuk masyarakat. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan permasalahan 

yaitu: 

1. Apakah sampel minuman rasa buah yang beredar di Surakarta mengandung 

natrium benzoat ? 

2. Berapakah kadar natrium benzoat yang terkandung dalam sampel minuman 

rasa buah yang beredar di Surakarta secara KCKT ? 

3. Apakah natrium benzoat dalam minuman rasa buah yang beredar di Surakarta 

memenuhi syarat yang ditetapkan dalam peraturan Menteri Kesehatan R.I. No. 

722/MENKES/PER/IX/88 ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah minuman rasa buah yang beredar di Surakarta 

mengandung natrium benzoat. 

2. Untuk mengetahui kadar natrium benzoat yang terkandung dalam minuman 

rasa buah yang beredar di Surakarta secara KCKT. 

3. Untuk mengetahui apakah kadar natrium benzoat dalam minuman rasa buah 

yang beredar di Surakarta melebihi ambang batas yang ditetapkan dalam 

peraturan Menteri Kesehatan R.I. No. 722/MENKES/PER/IX/88. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini dapat berguna: pertama mampu memberikan 

informasi kepada masyarakat luas bahwa minuman rasa buah yang beredar di 

Surakarta mengandung natrium benzoat. Natrium benzoat sebagai bahan 

tambahan makanan dapat digunakan secara aman apabila penggunaanya tidak 

melebihi nilai ambang batas yang ditentukan. Kedua adalah memberikan 

sumbangan dan menambah ilmu pengetahuan, khususnya dalam analisis bahan 

tambahan makanan. 

 


